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PROFIL CAPAIAN PELATIHAN KURIKULUM 2013; KASUS DI SEKOLAH 
MENENGAH PETAMA 26 MAKASSSAR 
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Nur Fatna Kawa 




Makalah ini merupakan hasil penelitian yang bertujuan mendeskripsikan 
profil kompetensi guru bahasa Indonesia menerapkan Kurikulum 2013 
pascapelatihan. Sampel dalam penelitian ini adalah tiga orang guru bahasa 
Indonesia yang ditetapkan secara purposif. Metode yang digunakan adalah 
pengamatan kinerja dengan menggunakan Instrumen Penilaian Kinerja Guru 
(IPKG) program PPG dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang 
telah mengikuti pelatihan Kurikulum 2013 telah menyerap isu Kurikulum 2013, 
tetapi kualitas penerapan aspek kurikulum 2013 dalam pembelajaran beragam. 
Hal ini berarti bahwa guru yang telah mengikuti pelatihan Kurikulum 2013 sudah 
bisa menerapkan hasil pelatihan, tetapi masih perlu pelibatan mereka secara 
berkelanjutan dalam kegiatan profesional berikutnya untuk mencapai 
kompetensi optimal. 
 




Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh ‘mesin penggeraknya’, 
yaitu guru. Hal ini tidak berarti bahwa karakteristik siswa, lingkungan belajar atau 
sarana belajar tidak penting. Pentingnya guru dalam pembelajaran disebabkan 
oleh alasan bahwa saat pembelajaran terjadi guru tidak cukup hanya hadir 
sebagai prasyarat pembelajaran, melainkan mesti dengan kapabilitas yang sangat 
memadai, dengan kata lain mesti -dalam kadar yang baik- memiliki kompetensi, 
yaitu seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 
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dihayati, dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan (UU RI No 14 tahun 2005). 
Perlunya guru memiliki kapabilitas yang baik disebabkan oleh serangkaian 
tesis yang mengatakan bahwa hasil belajar siswa berhubungan dengan berbagai 
aspek keperibadian dan kinerja guru. Kaum behavioris menjelaskan bahwa hasil 
belajar dapat diamati dari hasil hubungan timbal balik antara guru dan murid 
(Yaumi, 2014), kemampuan mengajar guru dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, 
pengalaman dan persiapan pendidikan serta pengalaman yang didapat, dan 
konteks pengajaran (Cruickshank, 2014). Dunkin dan Biddle malahan telah 
meletakkan paradigma pengujian tentang pengaruh guru terhadap berbagai 
variabel kondisi belajar siswa seperti dikutip oleh Joice, dkk. (2011).  Serangkaian 
temuan penelitian telah memberikan keyakinan bahwa aspek-aspek khusus yang 
berkaitan dengan guru (kemampuan mengelola pembelajaran, gaya mengajar, 
penguasaan isi ‘content’ keilmuan) benar-benar menentuka kondisi dan hasil 
belajar siswa. 
Perkembangan akhir-akhir ini menujukkan bahwa salah satu agenda guru 
di tanah air yang terpenting adalah mengimplementasikan Kurikulum 2013. 
Meskipun pada tahun pertama berlakunya kurikulum tersebut belum semua 
sekolah menerapkan, semua guru telah memberi perhatian. Sekarang setelah 
meluasnya jangkauan penerapan kurikulum tersebut ke sekolah-sekolah timbul 
tuntutan bahwa guru mesti segera berubah wawasan dan keterampilan 
mengajarnya. Tuntutan tersebut bekaitan dengan berbagai aspek  yang berkaitan 
dengan  kurikulum baru yang pada intinya dapat disimak antara lain dari butir-
butir materi sosialisasi Kurikulum 2013 (Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013) yang meliputi memiliki sikap yang terbuka untuk menerima 
Kurikulum 2013, memiliki keinginan yang kuat untuk mengimplementasikan 
Kurikulum 2013, memiliki pemahaman  mendalam tentang  Kurikulum  2013 
(filosofi,  rasional,  elemen perubahan, strategi implementasi, Kompetensi Inti 
(KI), dan Kompetensi Dasar (KD). Tuntutan lainnya adalah bahwa guru mesti  
memiliki  keterampilan  menganalisis  keterkaitan  antara  Standar  Kompetensi  
Kelulusan  (SKL), Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Buku Guru, dan 
Buku Siswa, memiliki  keterampilan  menyusun  Rencana  Program  Pembelajaran  
(RPP)  dengan  mengacu  pada Kurikulum 2013, memiliki keterampilan mengajar 
dengan menerapkan pendekatan Scientific secara benar, memiliki  keterampilan  
mengajar  dengan  menerapkan  model  pembelajaran Problem Based Learning, 
Project Based Learning, dan Discovery Learning, memiliki keterampilan 
melaksanakan penilaian autentik dengan benar, memiliki keterampilan 
berkomunikasi lisan dan tulis dengan runtut, benar, dan santun. 
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Telah diketahui bahwa sejak pemberlakuan Kurikulum 2013 secara 
nasional pada tahun 2013 serangkain kagiatan pelatihan guru telah dilaksanakan 
(Ramly, 2013). Sepanjang pelatihan yang dilaksanakan masalah yang dihadapi 
guru, khususnya guru bahasa Indonesia, ternyata adalah kesulitan memahami 
rumusan kompetensi dasar disebabkan oleh isinya yang sesak dengan berjenis-
jenis teks, belum terbentuknya penghayatan tentang taksonomi berpikir untuk 
masing-masing kompetensi inti (KI), belum terpahaminya konsepsi masing-
masing teks, yang semua ini bermuara pada sulitnya mengintegrasikan ranah 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam suatu peristiwa pembelajaran 
(Priyatni, 2014). 
Makalah ini menyoroti kemampuan guru dalam beradaptasi dengan 
tuntutan Kurikulum 2013 yang merupakan produk terbaru saat ini dalam kaitan 
dengan sistem pembelajaran di tanah air. Tujuan makalah ini adalah 
mendeskripsikan semacam gambaran umum “jejak” pelatihan Kurikulum 2013 
pada masing-masing guru yang terlibat dengan memanfaatkan data hasil 
penelitian lapangan di sebuah sekolah di Makassar tentang profil kemampuan 
mengajar guru bahasa Indonesia pascapelatihan kurikulum 2013. Topik ini 
bermanfaat untuk menjadi bahan bandingan terhadap hasil penelitian atau 
survei kompetensi guru baik yang dilakukan dalam skala lokal maupun nasional 
dan sebagai landasan pengambilan kesimpulan tentang pencapaian penerapan 




Telah ditetapkan secara purposif tiga orang guru bahasa Indonesia 
sebagai sampel dalam penelitian ini yang semua berasal dari Sekolah Menengah 
Pertama 26 Makassar. Sekolah tersebut tidak merepresentasikan karakteristik 
unik sebagai sekolah yang sangat maju atau sebaliknya sangat tertinggal. Oleh 
sebab itu, guru yang dipilih lebih merepresentasikan kondisi guru pada umumnya 
di kebanyakan sekolah. Fokus penelitian ini adalah hasil pelatihan Kurikulum 
2013 yang diamati pada guru meliputi profil pengetahuan konseptual dan profil 
kemampuan dalam menerapkan kurikulum 2013 berdasarkan indikator tindakan 
pembelajaran yang ditampilkan.  Pengumpulan data dilakukan dengan observasi 
kinerja pembelajaran disertai penggunaan instrumen penilaian kinerja guru. Data 
yang peroleh dari hasil observasi dianalisis secara deskriptif untuk 
mempresentasikan profil kompetensi guru yang telah mengikuti pelatihan 
Kurikulum 2013. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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1. Profil Pengetahuan Guru 
Konsep Kurikulum 2013 mencakup tiga hal yaitu, pendekatan 
ilmiah/saintifik, pembelajaran berbasis teks, dan penilaian autentik. Profil 
pengetahuan guru (bahasa Indonesia) sampel mengenai konsep Kurikulum 2013 















Grafik 1 Profil Pengetahuan Guru 
 
Pengetahuan mengenai konsep Kurikulum 2013 ternyata berbeda antara 
seorang guru dengan guru lainnya. Profil ini konsisten dalam ketiga aspek yang 
dianalisis. Semua guru telah memahami bahwa Kurikulum 2013 menekankan 
penggunaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Aplikasi secara 
menyeluruh atas prinsip-prinsip yang ada dalam pendekatan tersebut belum 
dipahami secara detail oleh guru, tetapi prinsip umum sudah.  
Tentang konsep pendekatan pembelajaran berbasis teks ternyata guru 
belum pahami secara memadai sehingga pelaksanaan pembelajaran yang 
mereka lakukan hanya bersifat mekanistik alias mengikuti rambu-rambu 
pembelajaran yang telah tertera pada buku teks. Variasi pembelajaran yang 
mereka sertakan di luar rambu-rambu pembelajaran hanya berdasarkan 
kebiasaan yang mereka lakukan dalam sepanjang pengalaman mengajar. Dengan 
perkataan lain, improvisasi pembelajaran yang dikembangkan oleh guru tidak 
didasarkan pada kematangan konsep sebagai dampak dari pelatihan yang 
mereka dapatkan. Temuan ini sesuai dengan analisis Priyatni (2014) tentang 
kendala guru dalam penerapan Kurikulum 2013 yang mengatakan bahwa konsep 
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Selanjutnya, untuk aspek penilaian autentik, ternyata guru memiliki 
pengetahuan yang berbeda, ada yang rendah dan ada yang sudah memadai. Hal 
ini dapat dipahami karena konsepsi penilaian autentik beberapa saat terakhir, 
khususnya menjelang awal berlakunya Kurikulum2013 sudah banyak diuraikan 
melalui ulasan artikel maupun sebagai bagian dari uraian buku teks. 
 
2. Profil Pengaplikasian Kurikulum 2013 
Pelaksanaan pembelajaran di kelas meliputi tiga hal, yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Telah digunakan parameter 
ideal tentang kinerja guru dalam pembelajaran dalam tiga segmen pembelajaran. 
Hasil pemantauan menunjukkan bahwa prilaku mengajar guru, yaitu tingkat 
pencapaian kinerja maksimal mereka untuk aspek “membuka pembelajaran” 
berada pada kategori baik sampai sangat baik. Melalui pengulangan pemantauan 
dapat diyakini bahwa guru belum semua mampu memenuhi standar pelaksanaan 
“membuka” pembelajaran. Pengelompokan kualitas kinerja guru dengan 
pengkategorian dalam bentuk persentil menunjukkan bahwa kemampuan guru 












Grafik 2 Profil Kinerja Pembelaajaran untuk Segmen ‘membuka’ Pembelajaran 
 
Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa dari enam item yang 
ditargetkan terlaksana dalam kegiatan pendahuluan, masih terdapat prilaku 
pembelajaran yang perlu dilatihkan. 
Mengenai segmen ‘inti’ pembelajaran, kompetensi guru ternyata berada 
pada klasifikasi sedang sampai baik. Indikator untuk masing-masing klasifikasi 
didasarkan pada kualitas dan kuantitas perilaku pembelajaran yang mampu 
dilakukan oleh guru sesuai dengan butir-butir pemantauan dalam instrumen 
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segmen ini yang dipantau keterlaksanaannya dalam pembelajaran. Hasilnya 














Grafik 3 Profil Kemampuan Guru dalam merealisasikan Kinerja 
    Pembelajaran dalam segmen inti Pembelajaran 
Grafik di atas menunjukkan bahwa dari tiga puluh item yang ditargetkan 
terlaksana dalam kegiatan inti, masih tersisa banyak perilaku pembelajaran yang 
tidak direalisasikan guru. Hal ini berarti juga bahwa sketsa pembelajaran 
paripurna belum dapat ditunjukkan oleh guru. 
Kompetensi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran menurut 
tuntutan Kurikulum 2013 untuk segmen ‘penutup’ berada pada kategori kurang 
sampai sedang. Sebaran pengimplementasian perilaku pembelajaran yang ideal 
menurut sampel guru disajikan berikut ini. 
 






1 2 terlaksana Sedang 
2 1 terlaksana kurang 
3 2 terlaksana sedang 
 
Berikut ini grafik kinerja guru dalam mengimplementasikan tuntutan 
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Grafik 4 Profil Kinerja Guru dalam Implementasi Kegiatan ‘Penutup’ 
Pembelajaran 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa dari empat item yang ditargetkan 
terlaksana dalam kegiatan penutup, ketiga sampel menunjukkan profil yang 
berbeda-beda. Hal ini berimplikasi pada perlunya setiap kegiatan pelatihan 
Kurikulum 2013 memberi perhatian banyak pada tata cara menutup 
pembelajaran yang berkualitas. Kurang berkualitasnya kinerja guru dalam 
merealisasikan segmen ‘penutup’ pembelajaran dikontribusi oleh kecenderungan 
guru pada umumnya yang menganggap bahwa akhir pembelajaran hanya 
berurusan dengan aktivitas rutin tanpa perlu diisi oleh tindakan yang bermakna 
yang justru menjadi tuntutan Kurikulum 2013. 
Secara akumulatif, profil kemampuan guru dalam mengimplementasikan 













Grafik 5 Profil Pengaplikasian Kurikulum 2013 
Grafik di atas menunjukkan akumulasi ketiga kegiatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa sementara 
setiap segmen pembelajaran pada dasarnya implementasinya belum sempurna, 
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ada kecenderungan inti pembelajaran lebih berkualitas implementasinya jika 
dibandingkan dengan pembuka dan penutup pembelajaran.  Kecenderung 
adanya variasi kompetensi guru diikuti oleh kecenderungan bahwa terdapat juga 
variasi kompetensi setiap guru. Dengan perkataan lain, serapan pelatihan 
Kurikulum 2013 oleh guru tidak merata pada semua guru, tidak pula linear untuk 
semua masing-masing segmen pembelajaran. 
 
PENUTUP 
Hasil yang disajikan ini tidak dapat digeneralisasi untuk semua guru, meskipun 
sampel memiliki karakteristik yang bisa berlaku di kebanyakan sekolah. Selain 
karena proporsinya kecil, sampel yang digunakan juga sangat mungkin berbeda 
dengan guru di luar sampel oleh perbedaan pengalaman profesional, 
pengalaman kerja, akses untuk memperoleh informasi, dan variable kualitas 
keikutsertaan dalam pelatihan. Hal yang terakhir dikemukakan telah diakui 
sebagai variabel penting yang mempengaruhi kinerja guru. Akan tetapi, sebagai 
sebuah “sketsa”, uraian ini dapat dipercaya sebagai gambaran umum yang 
menyertai perjalan singkat pelaksanaan pelatihan dalam rangka penerapan 
Kurikulum 2013 di sekolah-sekolah, khususnya yang guru-gurunya telah pernah 
mengikuti pelatihan kurikulum tersebut. 
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